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ABSTRAK 

Ainal Mardiah 20058143/2020, Adaptasi Guru SMAN 6 Kerinci 

Dalam Mengimplementasikan Pembelajaran Berdiferensiasi 

Kurikulum Merdeka 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah pembelajaran yang mampu untuk 

mengakomodir karakteristik peserta didik yang beragam. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses adaptasi guru SMA Negeri 6 

Kerinci terhadap pembelajaran berdiferensiasi Kurikulum Merdeka. Metode 

yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan untuk mengetahui sejauh mana 

proses adaptasi guru terhadap pembelajaran berdiferensiasi kurikulum 

merdeka. Selanjutnya data dianalisis dengan beberapa tahap, yaitu redukasi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa tidak ada proses adaptasi oleh guru dalam implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi di SMA Negeri 6 Kerinci, adaptasi guru hanya 

bersifat prosedural bukan bersifat substansial. Temuan juga menggambarkan 

bahwa pemahaman guru terhadap pembelajaran berdiferensiasi masih ambigu 

sehingga proses pelaksanaan yang dilakukan guru masih sama seperti 

kurikulum sebelumnya, dalam artian proses pembelajaran yang diterapkan 

tidak berdasarkan modul ajar yang dibuat guru. selain itu tidak ada dukungan 

dari sekolah dalam implementasi pembelajaran berdiferensiasi seperti sarana 

dan prasana yang ada masih minim untuk bisa digunakan dan tidak ada 

pelatihan yang terima oleh guru serta tidak ada dilakukan asesmen 

diagnostitik. Guru harus menerapkan pembelajaran berdiferensiasi bukan 

hanya secara prosedural tapi pembelajaran berdiferensiasi harus diterapkan 

secara substansial. Dengan demikian, agar peserta didik dapat mencapai 

capaian pembelajaran sesuai dengan kebutuhannya. Pembelajaran 

berdiferensiasi harus diterapkan dengan baik dan semestinya. 

Kata Kunci: Adaptasi, Guru, Pembelajaran Berdiferensiasi, Kurikulum 

Merdeka, Implementasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Perkembangan dunia abad 21 ditandai dengan pemanfaatan teknologi 

informasi dan komunikasi dalam segala segi kehidupan, termasuk dalam 

proses pembelajaran. Dunia kerja menuntut perubahan kompetensi seperti 

kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah, dan berkolaborasi menjadi 

kompetensi penting dalam memasuki kehidupan abad 21. Abad 21 

merupakan abad pengetahuan, abad dimana informasi banyak tersebar dan 

teknologi berkembang (Daryanto & Bambang, 2022). Tujuan dari 

perkembangan abad 21 adalah membentuk sumber daya manusia (SDM) 

yang berkualitas untuk masa yang akan datang. Kecakapan abad 21 menjadi 

sebuah narasi untuk merubah mindset pendidik, karena realitasnya dalam 

dunia pendidikan khususnya di indonesia, stigma yang dimiliki pendidik 

sekarang adalah bahwa kehadirannya hanya sebatas menggugurkan kewajiban 

profesinya. Oleh karena itu, perlu menjadi pemahaman bagi pendidik bahwa 

profesionalisme pendidik di abad 21 bukanlah semata-mata keahlian dalam 

suatu topik tertentu. Melainkan, harus menjadi ahli dalam mencari tahu 

bersama-sama dengan siswa mereka, tahu cara berkolaborasi, dan ahli dalam 

membersamai siswa untuk mencari penemuan baru dalam setiap proses 

pembelajaran (Prayogi & Estetika, 2019). 

Pembelajaran abad 21 adalah pembelajaran yang menggabungkan tiga 

kompetensi abad 21, yaitu kemampuan belajar (learning skills), kemampuan 
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literasi (literacy skills), keterampilan hidup (life skills), keterampilan dan 

sikap, serta penguasaan terhadap teknologi (Vindiasari, 2022). Dalam 

pembelajaran abad 21, siswa perlu memiliki keterampilan-keterampilan yang 

disebut sebagai pelangi pengetahuan dan keterampilan abad 21, Trilling dan 

Fadel mengungkapkan dalam pelangi pengetahuan dan keterampilan abad 21, 

terdapat dasar-dasar yang diperlukan dalam meningkatkan keterampilan abad 

21, dasar-dasar tersebut terdiri dari : 

1. Keterampilan belajar dan inovasi (learning and innovation skills) 

2. Keterampilan informasi, media, dan teknologi (information, media, and 

technology skills) 

3. Kecakapan hidup dan karier (life and career skills). 

 

Gambar 1. Pelangi Pengetahuan dan Keterampilan Abad 21 

 

Berdasarkan gambar di atas, dapat dijelaskan bahwa dalam learning 

and innovation skills dapat menciptakan pembelajaran yang menghasilkan 

keterampilan 4C bagi peserta didik, diantaranya communication, 

collaboration, critical thingking, dan creativity. Sedangkan, dalam life and 

career skills peserta didik mampu beradaptasi, berinteraksi dengan baik, 
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produktif serta mampu bertanggung jawab dan memimpin diri sendiri. Selain 

itu, yang lebih penting bahwa peserta didik harus memiliki keterampilan 

information, media, and technology skills dalam menghadapi perkembangan 

dunia abad 21 (Bernie & Charles, 2009).  

Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk terus meningkatkan 

pendidikan, hal ini dilihat dari isi pasal 31 ayat 3 dan 4 UUD 1945 yang 

menegaskan bahwa pemerintah berkewajiban mengusahakan terwujudnya 

pendidikan nasional untuk mencerdaskan masyarakat dalam kehidupan 

hukum. Namun, faktanya pendidikan di indonesia tidak pernah lepas dari 

berbagai masalah. Menurut Fajr, masalah pendidikan terbagi menjadi dua 

bidang yaitu masalah mikro dan masalah makro. Masalah mikro adalah 

masalah yang muncul pada bagian-bagian sistem pendidikan itu sendiri, 

seperti masalah kurikulum. Sedangkan masalah makro adalah masalah yang 

timbul dalam sistem pendidikan sebagai satu sistem dengan sistem lain yang 

lebih luas yang mencakup seluruh kehidupan manusia, seperti tidak 

meratanya pemerataan pendidikan di berbagai daerah. Permasalahan itu lah 

menjadi penyebab utama dalam rendahnya kualitas pendidikan di indonesia. 

Menurut hasil survei mengenai sistem pendidikan menengah di dunia pada 

tahun 2018 yang dikeluarkan oleh PISA (Programme For International 

Student Assesment) pada tahun 2019 lalu, indonesia menempati posisi yang 

rendah yakni ke-74 dari 79 negara lainnya dalam survei. Dengan kata lain, 

indonesia berada di posisi ke-6 terendah dibandingkan dengan negara-negara 

lainnya (Eko, 2023).  
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Berdasarkan masalah rendahnya pendidikan di indonesia, satuan 

pendidikan terus memperbaiki kurikulum pendidikan yang ada sebagai upaya 

untuk menyiapkan generasi penerus dalam persaingan di dunia yang lebih 

maju (Cholilah et al., 2023). Oleh karena itu, pemerintah menetapkan 

kebijakan implementasi kurikulum merdeka mulai tahun pelajaran 2022/2023 

yang diresmikan pada keputusan menteri pendidikan, kebudayaan, Riset dan 

Teknologi Republik Indonesia (Adla & Maulia, 2023). Kurikulum merdeka 

secara sederhana memiliki makna “kebebasan” dalam pembelajaran, hal ini 

sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Ki Hajar Dewantara tentang 

pendidikan. Menurut Ki Hajar Dewantara dalam (Salassa et al., 2023), 

berpandangan bahwa pendidikan seharusnya memberikan kebebasan kepada 

setiap individu untuk belajar sesuai dengan minat, bakat, dan kecepatan 

belajarnya sendiri. Pendidikan yang ideal menurutnya adalah pendidikan yang 

membebaskan siswa dari pembatasan-pembatasan yang ada dalam sistem 

pendidikan konvensional. Seperti itu lah konsep pendekatan pendidikan yang 

diusulkan oleh Ki Hajar Dewantara yaitu kurikulum merdeka.  

Kurikulum merdeka hadir untuk menanggulangi masalah pendidikan di 

indonesia. Penerapan kurikulum merdeka diharapkan berdampak pada 

terciptanya generasi adaptif yang mampu bertahan menghadapi perubahan 

zaman dengan “kekuatan” mereka sendiri. Program kurikulum merdeka dan 

merdeka belajar digadang-gadangkan oleh pemerintah sebagai upaya 

pemulihan dan transformasi dunia pendidikan indonesia yang lebih proaktif 

dalam peningkatan mutu dan sumber daya pendidikan. Kurikulum merdeka 
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diharapkan dapat mengubah dan mentransformasikan sistem pendidikan 

menjadi lebih baik, selain itu juga diharapkan mampu mengembangkan profil 

pelajar pancasila, meliputi: berakhlatul karimah, kreatif, mampu bergotong 

royong, memiliki toleransi dalam keberagaman (kebhinnekaan global), kritis, 

dan mandiri (Purnawanto, 2023). Prinsip pembelajaran pada kurikulum 

merdeka didasari pada prinsip bahwa manusia hakikatnya berbeda antara satu 

dengan yang lain. Begitu juga dengan peserta didik yang memiliki perbedaan 

antara satu individu dengan indivudu lain, salah satunya seperti perbedaan 

pada gaya belajar peserta didik. Setiap masing-masing peserta didik memiliki 

karakteristik yang beragam, oleh karena itu gaya belajar peserta didik dalam 

pembelajaran juga pasti berbeda-beda.  

Kurikulum merdeka menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, agar 

dapat mananggulangi perbedaan tersebut. Pembelajaran berdiferensiasi adalah 

pendekatan yang memungkinkan guru untuk merancang pengalaman belajar 

yang relevan, menantang, dan bermakna bagi setiap siswa didalam kelas. 

Konsep pembelajaran berdiferensiasi dikenal dapat mengakomodasi 

keanekaragaman kondisi peserta didik. Konsep ini menyatakan bahwa setiap 

masing-masing dari peserta didik memiliki keunikan, karena tidak ada yang 

sama persis dalam segala kondisi, baik itu dalam kondisi fisik maupun 

psikisnya (Purnawanto, 2023). Penggunaan startegi pembelajaran diferensiasi 

dapat memberikan kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan belajar siswa 

(kesiapan, minat dan gaya belajar siswa) sehingga kebutuhan belajar siswa 

dapat terpenuhi (Pitaloka & Arsanti, 2022). Kebijakan Kementerian 
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Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia terhadap penerapan 

kurikulum merdeka dalam bentuk pembelajaran berdiferensiasi dilakukan 

secara bertahap, oleh karena itu rasionalnya semua sekolah yang wajib 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi memerlukan waktu dalam 

menyesuaikan. Salah satu sekolah yang baru menerapkan kurikulum merdeka 

adalah SMA Negeri 6 Kerinci.  

SMA Negeri 6 Kerinci merupakan salah satu sekolah yang baru 

menerapkan kurikulum merdeka, mulai diterapkan semenjak tahun ajaran 

2023 dikarenakan pada tahun ajaran 2023/2024 sudah diwajibkan bagi semua 

sekolah menggunakan kurikulum merdeka. Hal tersebut berdasarkan surat 

keputusan dari dinas pendidikan, sehingga sekolah wajib mengikuti aturan 

yang telah diberikan dan ditetapkan. Namun, di SMA Negeri 6 Kerinci 

menerapkan kurikulum merdeka hanya diterapkan pada kelas X, sedangkan 

untuk kelas XI dan XII masih menggunakan kurikulum sebelumnya (k13). 

Tentunya sebagai sekolah yang baru menerapkan kurikulum merdeka, 

membutuhkan berbagai sumber daya untuk menunjang dalam proses 

implementasi kurikulum merdeka dalam hal ini ialah pembelajaran 

berdiferensiasi. Sumber daya sekolah yang dibutuhkan mencakup beberapa 

diantaranya kesiapan kepala sekolah, kesiapan guru, kesiapan siswa maupun 

kesiapan saran dan prasarana di sekolah.  

 Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan selama melaksanakan 

Praktek Kerja Lapangan, sumber daya yang dimiliki di SMA Negeri 6 

Kerinci dalam implementasi kurikulum merdeka terlihat masih minim, seperti 
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kepala sekolah yang masih dikatakan belum siap dalam 

mengimplementasikan kurikulum merdeka, hal ini dapat dilihat dari upaya 

yang dilakukan oleh kepala sekolah, dengan mengadakan kegiatan workshop 

IKM (Implementasi Kurikulum Merdeka), dimana kegiatan ini berguna agar 

lebih memahami konsep dari kurikulum merdeka dan juga dapat memahami 

dalam hal pengimplementasiannya. Penting bagi sekolah mengadakan 

kegiatan ini secara rutin untuk membekali guru dalam memahami kurikulum 

merdeka dalam hal ini berkaitan dengan pembelajaran berdiferensiasi. Selain 

itu, sarana dan prasarana yang ada di SMA Negeri 6 Kerinci masih terlibang 

minim, dikarenakan dalam menerapkan kurikulum merdeka, sekolah perlu 

menyediakan berbagai teknologi yang dapat mendukung berjalannya proses 

pembelajaran berdiferensiasi, seperti masih minimnya media pembelajaran 

yang dapat digunakan oleh guru pada proses pembelajaran di dalam kelas.  

Selain media pembelajaran yang termasuk sarana dan prasarana 

pendukung proses pembelajaran berdiferensiasi, pemahaman guru tentang 

kurikulum merdeka juga sangat penting diperhatikan, dimana guru di SMA 

Negeri 6 Kerinci belum cukup memahami konsep kurikulum merdeka itu 

sendiri, salah satu faktor penyebabnya terlihat dari kurangnya guru penggerak 

di SMA Negeri 6 Kerinci untuk pelaksanaan berbagai macam program 

kurikulum merdeka, seperti guru yang masih menerapkan metode 

pembelajaran pada kurikulum sebelumnya (k13). Penting bagi guru dalam 

memperhatikan dan mempertimbangkan pembelajaran yang akan 

dilaksanakan dan gaya belajar yang akan digunakan pada siswa, setiap siswa 
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memiliki gaya belajar yang berbeda-beda, maka guru harus menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi, apabila guru menerapkan pembelajaran yang 

sesuai maka kebutuhan belajar siswa dapat terpenuhi dengan baik.  

Berdasarkan Keterbatasan sumber daya dalam menerapkan kurikulum 

merdeka tersebut, tentunya membutuhkan adaptasi bagi sekolah baik itu dari 

kesiapan guru, siswa, kepala sekolah maupun sarana dan prasarana disekolah. 

Sebab, di satu sisi sekolah harus dan bagus mengimplementasikan kurikulum 

merdeka, namun di sisi lain sumber daya yang dimiliki sekolah belum cukup 

memadai dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka. Maka, dalam 

penelitian ini peneliti akan melihat seperti apa metode pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran dan apa media pembelajaran 

yang digunakan oleh guru untuk menunjang proses pembelajaran serta faktor-

faktor apa saja yang menghambat dalam proses adaptasi guru dalam 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi kurikulum merdeka. Sehingga dari 

indikator tersebut peneliti dapat menggambarkan bagaimana adaptasi yang 

dilakukan oleh guru SMA Negeri 6 Kerinci dalam mengimplementasikan 

pembelajaran berdiferensiasi kurikulum merdeka.  

Beberapa penelitian sebelumnya yang senada dengan penelitian penulis, 

yaitu Pertama, penelitian dari Yunita Azmil Arofaturrohman, Sumardi & 

Ahmad Muhibbin tahun 2023 dengan judul “Evaluasi Kesiapan Guru 

terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat beberapa indikator kesiapan guru dalam 

menerapkan kurikulum merdeka belajar seperti, 1). Guru perlu memiliki 
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pemahaman yang mendalam tentang prinsip dan tujuan kurikulum merdeka, 

serta konsep-konsep yang mendasarinya. 2). Guru perlu memiliki 

kemampuan dalam menggunakan berbagai metode dan strategi pembelajaran 

yang sesuai dengan kurikulum merdeka belajar. 3). Kesiapan guru juga 

mencakup komitmen dan motivasi untuk terus mengembangkan diri. Guru 

harus mengikuti pelatihan dan pengembangan profesional (Arofaturrohman et 

al., 2023). 

 Kedua, penelitian dari Siska Oktaviani & Firdha Ramayanti tahun 2023 

dengan judul “Analisis Kesiapan Sekolah dalam Mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka Belajar di Sekolah Dasar”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kesiapan dalam menerapkan kurikulum merdeka belajar 

di SDN 015 Sungai Pinang bisa dikatakan siap, namun belum maksimal 

karena masih berada ditahap awal dan penyesuaian terhadap lingkungan 

sekolah. Bagi guru masih perlu membutuhkan pelatihan secara keseluruhan 

agar lebih memahami dan mendalami kurikulum merdeka belajar serta 

pelatihan mengenai penggunaan teknologi sehingga guru bisa lebih kreatif 

dalam merancang pembelajaran (Oktaviani & Ramayanti, 2023).  

Ketiga, penelitian dari Syaripudin, Ramdhan Witarsa & Masrul tahun 

2023 dengan judul “Analisis Implementasi Kurikulum Merdeka pada Guru-

guru Sekolah Dasar Negeri 6 Selatpanjang Selatan”. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa implementasi kurikulum merdeka pada guru-guru 

sekolah dasar negeri 6 selatpanjang selatan berada pada kategori sedang. 

Implementasi kurikulum merdeka pada guru-guru sekolah dasar negeri 6 
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selatpanjang selatan harus terus dimotivasi oleh kepala sekolah agar capaian 

kurikulum merdeka tersebut bisa dicapai secara maksimal (Syaripudin et al., 

2023). 

Adapun perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian relevan di 

atas adalah penelitian di atas memfokuskan kesiapan guru maupun dari pihak 

sekolah terhadap pengimplementasian kurikulum merdeka sedangkan 

penelitian ini lebih memfokuskan pada adaptasi guru SMA Negeri 6 Kerinci 

dalam mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi, dalam hal ini 

yang menjadi salah satu aspek terpenting dalam kurikulum merdeka dan serta 

penelitian ini juga memfokuskan pada faktor-faktor apa saja yang 

menghambat adaptasi guru SMA Negeri 6 Kerinci dalam 

mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi kurikulum merdeka.  

B. Batasan Masalah 

Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Adaptasi 

Guru SMA Negeri 6 Kerinci Dalam Mengimplementasikan Pembelajaran 

Berdiferensiasi Kurikulum Merdeka. Sebagaimana yang telah dipaparkan di 

atas, bahwa semua sekolah sudah diwajibkan menerapkan kurikulum merdeka 

termasuk di SMA Negeri 6 Kerinci. Namun, apakah SMA Negeri 6 Kerinci 

telah beradaptasi dengan kurikulum merdeka dalam hal ini berkaitan dengan 

pembelajaran berdiferensiasi, apabila di SMA Negeri 6 Kerinci belum 

beradaptasi dengan kurikulum merdeka, apa yang menjadi faktor-faktor 

penghambat adaptasi guru SMA Negeri 6 Kerinci dalam 
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mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi kurikulum merdeka. 

Maka dapat dirumuskan pertanyaan penelitian yaitu Bagimana Adaptasi Guru 

SMA Negeri 6 Kerinci Dalam Mengimplementasikan Pembelajaran 

Berdiferensiasi Kurikulum Merdeka? 

C. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana adaptasi guru SMA Negeri 6 Kerinci dalam 

mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi kurikulum merdeka? 

2. Apa faktor-faktor yang menghambat adaptasi guru SMA Negeri 6 Kerinci 

dalam mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi kurikulum 

merdeka? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui: 

1. Adaptasi guru SMA Negeri 6 Kerinci dalam mengimplementasikan 

pembelajaran berdiferensiasi kurikulum merdeka. 

2. Faktor-faktor yang menghambat adaptasi guru SMA Negeri 6 Kerinci 

dalam mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi kurikulum 

merdeka. 

 

 



12 

 

 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

Penelitian ini bermaksud untuk menjadi syarat dalam memenuhi tugas 

akhir. Serta dapat menjadi acuan bagi pembaca guna membangun 

pemahaman serta wawasan mengenai bagaimana adaptasi guru SMA Negeri 

6 Kerinci dalam mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi 

kurikulum merdeka dan faktor-faktor yang menghambat adaptasi guru SMA 

Negeri 6 Kerinci dalam mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi 

kurikulum merdeka. 

2. Manfaat Teoritis 

Berdasarkan tujuan penelitian yang merupakan kajian tentang 

bagaimana adaptasi guru SMA Negeri 6 Kerinci dalam 

mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi kurikulum merdeka dan 

faktor-faktor yang menghambat adaptasi guru SMA Negeri 6 Kerinci dalam 

mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi kurikulum merdeka. 

Maka penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai suatu karya 

ilmiah yang dapat menunjang perkembangan ilmu pengetahuan. Serta dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi guru mata pelajaran, penelitian ini dapat menjadi bahan masukan 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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2. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menjadi pegangan dalam menjadi 

seorang pendidik agar peserta didik dapat mengikuti pelajaran dengan 

baik. 

3. Bagi pembaca, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk 

melakukan penelitian berikutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pembelajaran berdiferensiasi terjadi pada beberapa tahapan yaitu 

diferensiasi konten, proses dan produk. Dalam hal ini berdasarkan hasil 

penelitian diatas menunjukkan bahwa tidak terlihat proses pelaksanaan 

pembelajaran berdiferensiasi, dilihat dari segi konten, secara konten pada data 

yang diberikan memang guru menggunakan pembelajaran berdiferensiasi, 

dimana konten yang dibuat memperlihatkan konten idealnya pada 

pembelajaran berdiferensiasi. namun, secara proses pembelajaran 

menunjukkan tidak ada penerapan yang dilakukan oleh guru. Proses 

pembelajaran berdiferensiasi harusnya menggunakan model pembelajaran 

yang dapat mengakomodir kebutuhan siswa seperti model pembelajaran 

PJBL dan lain sebagainya. Pada modul ajar yang telah dibuat guru memang 

terbilang idealnya yang harus ada pada pembelajaran berdiferensiasi. Namun, 

dalam proses pembelajaran guru tidak menerapkan pembelajaran sesuai 

dengan modul ajar yang telah dibuat tersebut melainkan masih menggunakan 

pembelajaran lama seperti masih menggunakan metode ceramah dalam 

proses pembelajaran.  

Guru harus menerapkan pembelajaran berdiferensiasi bukan hanya 

secara prosedural tapi pembelajaran berdiferensiasi harus diterapkan secara 

substansial. Dengan demikian, agar peserta didik dapat mencapai capaian 
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pembelajaran sesuai dengan kebutuhannya. Pembelajaran berdiferensiasi 

harus diterapkan dengan baik dan semestinya.  

B. Saran 

Setelah peneliti melakukan penelitian melakukan penelitian dilapangan 

dan melakukan analisis secara mendalam maka peneliti memberikan saran 

masukan kepada pihak sekolah diantaranya, sebagai berikut: 

1. Kepada sekolah 

Kepada sekolah perlunya pelatihan khusus secara rutin kepada guru 

untuk meningkatkan pengetahuan guru tentang kurikulum merdeka 

khususnya tentang pembelajaran berdiferensiasi. Selain itu, sekolah juga 

harus menyediakan sarana dan prasarana lengkap untuk menunjang proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru, agar proses pembelajaran yang guru 

lakukan tidak terhambat sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran.  

2. Kepada guru 

Kepada guru SMAN 6 Kerinci agar mampu memaksimalkan 

pembelajarannya walaupun misalnya masih ada faktor penghambat dalam 

proses pembelajaran tapi guru harus mempu memaksimalkan dengan segala 

kreativitas.  
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